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5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Intensitas nyeri pasien post apendektomi sebelum diberikan cryotherapy memiliki rata-rata sebesar 5,08 yang termasuk dalam kategori nyeri sedang.
2. Intensitas nyeri pasien post apendektomi setelah diberikan cryotherapy memiliki rata-rata sebesar 2,12 yang termasuk dalam kategori nyeri ringan.
3. Terdapat pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar yang ditunjukkan oleh adanya penurunan rata-rata intensitas nyeri sebesar 2,96 poin dan hasil uji statistik menunjukkan p-value 0,000 (< 0,05) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan ada beberapa saran yang peneliti dapat berikan diantaranya:
5.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan
Perawat diharapkan dapat menerapkan cryotherapy sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri pasien post apendektomi. Intervensi ini dapat digunakan sebagai terapi pendamping selain pemberian analgesik untuk membantu menurunkan intensitas nyeri, meningkatkan kenyamanan pasien, serta mendukung proses pemulihan pasca operasi secara optimal.
5.2.2 Bagi RSU Payangan Gianyar
Pihak RSU Payangan Gianyar diharapkan dapat mempertimbangkan cryotherapy sebagai salah satu tindakan keperawatan yang dapat dimasukkan ke dalam standar pelayanan atau prosedur operasional dalam penatalaksanaan nyeri pasien post operasi. Selain itu, rumah sakit dapat memberikan pelatihan kepada tenaga kesehatan mengenai prosedur pelaksanaan cryotherapy yang aman dan efektif.
5.2.3 Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya manajemen nyeri pasca operasi, termasuk pemanfaatan terapi nonfarmakologis seperti cryotherapy. Dengan pengetahuan yang baik, pasien dan keluarga dapat berpartisipasi aktif dalam proses pemulihan serta mendukung pelaksanaan tindakan yang diberikan oleh tenaga kesehatan.
5.2.4 Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, seperti dengan melibatkan kelompok kontrol. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar, lokasi penelitian yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi intensitas nyeri sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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